



A. Acuan Teoritik dan Fokus Penelitian  
1. Hakikat Kemampuan Gerak Dasar Lompat  
a. Pengertian Kemampuan Gerak Dasar  
Kemampuan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia dalam Dwi 
Yulianti berarti kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan. Kemampuan 
gerakan anak dapat berkembang atau dikembangkan sesuai dengan 
tahapan-tahapan usia anak1. Apabila orang dapat melakukan sesuatu maka 
hal tersebut dinamakan mampu.  
Menurut Hamzah Uno kemampuan adalah merujuk pada kinerja 
seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari pikiran, sikap, dan 
perilakunya. Setiap anak tentunya memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 
Pada umumnya seseorang mampu untuk melakukan atau menirukan 
gerakan yang dilakukan oleh orang yang berada disekitarnya2. Perbedanya 
ada anak yang sudah melakukan gerakannya secara benar dan ada yang 
belum benar melakukannya.  
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 Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains di Taman Kanak-Kanak, (Indeks, 2010), p.64. 
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Menurut Utami dalam Suyatno, menyatakan kemampuan sebagai 
keterampilan dan nilai-nilai yang merefleksikan kebiasaan berpikir dan 
bertindak dengan kebiasaan-kebiasaan harus mampu melaksanakan secara 
konsisten dan terus menerus serta mampu untuk melaksanakan 
penyelesaian dengan berbagai perubahan yang terjadi dalam kehidupan baik 
profesi atau keahlian.3  
Menurut Schmidt dalam Ma’mun dan Saputra mengemukakan bahwa 
kemampuan diartikan sebagai ciri individu yang diwariskan dan relatif abadi 
yang mendasari serta mendukung terbentuknya keterampilan.4 
Berdasarkan uraian diatas kemampuan dapat disimpulkan yaitu 
kesanggupan, kecakapan dan kekuatan yang dimiliki individu sebagai ciri 
yang diwariskan dan relatif abadi yang mendasari serta mendukung 
terbentuknya keterampilan. 
Bila seseorang kurang memperoleh kesempatan sejak usia dini untuk 
mengembangkan kemampuan geraknya, maka pada tahap usia berikutnya, 
ia akan lebih banyak gagal dalam melaksanakan tugas gerak. Keadaan itu 
dapat disebut “cacat gerak”. Keterampilan teknik olahraga, merupakan 
kombinasi keterampilan gerak dasar. Keterampilan gerak dasar ini diterapkan 
                                                          
3
 Suyatno, Teknik Pembelajaran Bahasa dan Sastra Berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(Surabaya, SIC, 2007, p. 20. 
4
 Ma’mun dan Saputra, Perkembangan Gerak dan Belajar Gerak, (Depdikbud: Direktoorat Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah Bagian Proyek Penataran Guru SLTP Setara D-III, 1999/2000), p. 76. 
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dalam cabang olahraga, sesuai dengan kebutuhan yang khas. Keterampilan 
gerak dasar memainkan tubuh dan memukul objek, misalnya dapat 
diterapkan dalam bentuk gerakan horisontal, seperti memukul bola, atau 
dalam bentuk gerakan vertikal, seperti dalam pelaksanaan servis tenis. 
Menurut Aip Syarifuddin dan Muhadi pada dasarnya gerak dasar 
manusia adalah jalan, lari, lompat dan lempar.5 Bentuk gerak dasar tersebut 
telah dimiliki oleh siswa sekolah dasar. Gerak dasar manusia merupakan pola 
gerakan yang melibatkan bagian tubuh yang berbeda seperti kaki, lengan, 
dan kepala. 6 
Rusli Lutan menyatakan bahwa kemampuan gerak dasar dapat 
diterapkan dalam aneka permainan, olahraga, dan aktivitas jasmani yang 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui aktivitas bermain, sangatlah 
tepat untuk mengembangkan keterampilan gerak dasar anak di sekolah 
dasar, karena pada dasarnya dunia anak-anak adalah bermain.7 
Menurut Ma’mun dan Saputra Kemampuan gerak dasar merupakan 
kemampuan yang biasa siswa lakukan guna meningkatkan kualitas hidup. 
                                                          
5
 Aip Syarifuddin dan Muhadi, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, ( Jakarta: Depdikbud, 1992/1993), 
p. 24. 
6
 Universitas Pendidikan Indonesia. Gerak Dasar Lokomotor Lanjutan. 
(http://file.upi.edu/Direktori/FPOK/JUR.PEND.OLAHRAGA/AGUSMAHENDRA/Modu
lPraktekAgusMahendra/ModulLokomotorLanjutan.pdf) di unduh pada 24 November 
2016. p.1. 
7
 Rusli Lutan, Asas-Asas Pendidikan Jasmani: Pendekatan Pendidikan Gerak di Sekolah Dasar, (Jakarta: 
Direktorat Jenderal Olahraga, Depdiknas, 2001), p. 40. 
14 
 
Kemampuan gerak dasar dibagi menjadi tiga kategori yaitu: Locomotor, non 
Locomotor dan Manipulatif.8  
Menurut Samsudin, aktivitas gerak adalah gerakan yang diciptakan 
melalui proses integrasi sensori (panca indra), hal ini termasuk semua 
gerakan yang dilakukan secara sukarela (tanpa paksaan), seperti aktivitas 
dalam pelajaran Pendidikan Jasmani.9  
Untuk mencapai gerakan yang sempurna dan benar, baik untuk 
keterampilan gerak olahraga maupun yang bukan untuk olahraga keduanya 
harus saling ditunjang oleh tingkat keadaan jasmani mengenai kekuatan otot, 
daya tahan otot, kelenturan dan daya tahan kardiovaskular.10 
Husdarta dan Nurlan Kusmaedi mengatakan dengan pertumbuhan 
fisik yang semakin tinggi dan semakin besar atau semakin berotot, 
peningkatan penguasaan gerak dasar dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
(a) mekanika tubuh dalam melakukan gerakan semakin baik; (b) kontrol 
dan kelancaran gerak makin baik; (c) pola atau bentuk gerakan makin 
bervariasi; (d) gerakan makin bertenaga. Macam-macam pola gerak yang 
dapat dilakukan atau dikuasai pada masa anak besar, apabila 
memperoleh kesempatan yang cukup untuk mempraktekannya adalah 
(a) berjalan; (b) berlari; (c) mendaki atau memanjat; (d) meloncot; (e) 
berjingkat; (f) mencongklak; (g) mengguling; (h) lompat tali; (i) menyepak; 
                                                          
8
 Ma’mun Amung dan M. Saputra Yudha, Perkembangan Gerak dan Belajar Gerak, (Jakarta: FIK UNJ, 
2000), p. 20 
9
 Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Litera, 2008), p.13. 
10
 Ibid., p.14. 
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(j) melempar; (k) menangkap; (l) memukul (m) memantul-mantul bola; (n) 
berenang.11  
Berdasarkan uraian diatas tentang kemampuan dan gerak dasar, maka 
dapat disimpulan bahwa kemampuan gerak dasar adalah kesanggupan, 
kecakapan dan kekuatan yang dimiliki individu yang menonjol yang 
dihasilkan melalui gerakan yang diciptakan melalui proses integrasi sensori 
(panca indra), hal tersebut dapat dihasilkan dengan sukarela dan tidak ada 
paksaan.  
b. Pengertian Lompat  
Menurut Djumidar mengatakan bahwa lompat adalah suatu gerakan 
mengangkat tubuh dari suatu titik ke titik yang lain yang lebih jauh atau tinggi 
dengan ancang-ancang lari cepat atau lambat dengan menumpu satu kaki 
dan mendarat dengan kaki/anggota tubuh lainnya dengan keseimbangan 
yang baik. 12 
Menurut Nadia Noer lompat adalah serangkaian bentuk gerak yang 
mengakibatkan perpindahan tubuh dari  satu titik ke titik lain yang lebih jauh 
atau tinggi yang dimulai dari fase lari atau ancang-ancang, tolakan melayang 
dan mendarat. Selain dari gerak dasar lompat yang selama ini dipelajari di 
                                                          
11
 Husada dan Nurlan Kusmaedi, Pertumbuhan dan Perkembangan Peserta Didik (Olahraga dan 
Kesehatan), (Bandung; Alfabeta, 2010), p. 109. 
12
Mochamad Djumidar A. Widya, Belajar Berlatih Gerak-Gerak Dasar Atletik dalam Bermain, 
(Jakarta:PT. Grafindo Persada, 2004), p. 65. 
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sekolah maupun dilombakan dalam nomor atletik diantaranya: (1) high jump; 
(2) long jumping; (3) triple jumping; (4) pole vauting.13 
Menurut Sukintaka lompat adalah membawa badan sejenak ke atas 
dengan dasar-dasar karakteristik sebagai berikut: 1. Menolak dengan satu 
kaki atau dua kaki dan mendarat dengan kedua kaki. 2. Menolak dengan kaki 
dua, mendarat dengan satu kaki.14 Mendarat akan terjadi bila salah satu atau 
kedua kaki menyentuh tanah segera lakukan gerakan mengeper dengan 
menekuk lutut.  
Lompat adalah gerakann berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya 
dengan satu kaki untuk tolakan dan mendarat dengan kedua kaki secara 
bersamaan.15 Maksud dari lompat disini juga loncat. Lompat berarti menolak 
dengan satu kaki, sedangkan loncat menolak dengan dua kaki.  
Aktivitas lompat dan loncat adalah membawa badan ke atas. Program 
pengembangan  gerakan dasar melompat di sekolah dasar, selain untuk 
memberikan pengalaman bagaimana cara jatuh atau mendarat yang benar, 
juga untuk menanamkan keberanlan pada anak-anak. Latihan-latihan 
melompat dan meloncat pada anak-anak merupakan latihan otot tungkai, 
                                                          
13
 Nadia Noer, Kumpulan Permainan Gerak Dasar Lompat, (jakarta: PGSD, 2015), p. 4. 
14
 Sukintaka, Teori Bermain, (Direktorat Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan, 1992), p.55. 
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 Hasbi Farid, Meningkatkan Keterampilan Gerak Dasar Melompat dengan Modifikasi Permainan 
untuk Siswa Kelas IV SDN Jambewangi 03 Kabupaten Blitar, diakses dari 




juga membentuk daya lenting (power). Hal ini tersebut akan lebih sempurna 
apabila ditunjang dengan pembentukan keadaan fisik, baik kekuatan otot, 
daya tahan otot, kelentukan tendo pada sendi, gaya dan teknik yang baik.16 
Berdasarkan uraian tentang lompat, maka dapat disimpulkan lompat 
adalah serangkaian bentuk gerak yang mengakibatkan perpindahan tubuh 
dari satu titik ke titik lain yang jauh atau tinggi yang dimulai dari fase awalan, 
tolakan, melayang di udara dan mendarat. 
c. Tahapan Gerak Dasar Lompat 
  Suyatno dan Teguh Santoso menerangkan bahwa gerakan-gerakan 
dasar lompat terdiri atas:  
(a) awalan, merupakan gerakan penting yang turut menentukan jauh 
pendeknya lompatan; (b) tolakan, pergunakan kaki tolak yang kuat untuk 
memperoleh tinggi lompatan tanpa kehilangan kecepatan awal. Saat 
melakukan tolakan, hindari tolakan yang salah, misalnya kaki tidak 
melewati balok/tumpuan; (c) usahakan saat melayang kepala jangan 
menunduk dan pandangan kedepan; (d) mendarat, dalam melakukan 
pendaratan perlu adanya koordinasi anatara gerak kaki, kepala, tangan 
dan tumit pada saat mengeper.17 
  Menurut Surayin dkk mengemukakan bahwa teknik gerakan lompat 
dibagi menjadi empat bagian yaitu:  
(a) awalan digunakan untuk mendapatkan kecepatan sebelum menolak; 
(b) tolakan, dilakukan menggunakan kaki terkuat, saat menolak lengan 
                                                          
16
 Hamid Anwar, pendidikan Jasmani Sekolah Dasar Sebagai Wahana Kompensasi Gerak Anak, 
diakses dari http://eprintsuny.ac.id/5011/Pendidikan_Jasmani_Sekolah_Dasar.pdf, pada tanggal 27 
Januari 2017 pukul 10.48 AM.  
17
 Suyatno, Santoso Teguh, Pendidikan jasmani Olahraga dan Kesehatan untuk SD/MI Kelas VI, 
(Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementrian Pendidikan Nasional),  p. 28-30. 
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ke depan atas, paha kaki diayun dan diangkat tinggi ke depan; (c) 
melayang, angkat kaki ayun tinggi ke depan, kaki tumpu mengikuti kaki 
ayunan dan tangan lurus ke depan mendarat dengan cara mengeper; 
(d) mendarat, mendarat dengan kedua kaki dan tangan ke depan.18 
 
 
Gambar 2.1 Serangkaian Gerakan Lompat19 
  Menurut Khairu Hadziq gerakan lompat memiliki beberapa tahapan 
yaitu sebagai berikut:20 
1. Awalan  
  Awalan lompat dilakukan dengan berlari secara bertahap  hingga 
kecepatan maksimal untuk menghasilkan daya dorong pada tolakan dan 
layangan di udara saat melompat. 
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 Surayin, dkk., Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan untuk SD/MI kelas IV, (Bandung: 
Penerbit Yrama Widya, 2010), p. 71-72.  
19
 Ibid., p.72.  
20
 Khairul Hadziq, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan untuk SMP-MTS Kelas IX, (Bandung: 




Gambar 2.2 gerakan awalan21 
2. Tolakan  
  Tahap tolakan merupakan perpindahan kecepatan lari menjadi 
kemampuan melompat. Perpindahan kecepatan harus menggunakan kaki 
terkuat, dan dilakukan dengan sengkat sehingga perpindahan kecepatan 
sempurna.  
 
Gambar 2.3 gerakan tolakan22 
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 Ibid., p.61. 
22
 Ibid., p. 62. 
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3. Melayang  
  Tahap melayang atau layangan di udara merupakan tahap  gerak 
mempertahankan posisi tubuh selama mungkin di udara untuk mencapai 
jarak sejauh-jauhnya. 
 
Gambar 2.4 gerakan gamelayang23 
4. Mendarat  
  Mendarat, pendaratan merupakan tahap akhir dari rangkaian gerakan 
lompat yang bertujuan untuk memperkecil hilangnya jarak lompatan akibat 
dari pendaratan yang tidak tepat. 
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Gambar 2.5 gerakan mendarat24 
  Menurut Aip Syarifuddin dan Muhadi, mengatakan bahwa program 
pengembangan kemampuan jasmani melalui bentuk-bentuk gerakan dasar 
lompat pada kelas-kelas permulaan SD, selain untuk memberikan 
pengalaman bagaimana cara jatuh atau mendarat yang benar, juga untuk 
menanamkan keberanian pada anak-anak.25 
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 Ibid., p. 65. 
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Gambar 2.6 serangkain kegiatan lompat26 
  Berdasarkan uraian di atas, maka  dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan gerak dasar lompat adalah kesanggupan dalam melakukan 
serangkaian bentuk gerak yang mengakibatkan perpindahan tubuh dari satu 
titik ke titik lain yang jauh atau tinggi yang dimulai dari fase awalan, tolakan, 
melayang di udara dan mendarat. 
B. Acuan Teori Rancangan-Rancangan Alternatif Atau Desain-desain 
Alternatif Intervansi Tindakan yang Dipilih  
1. Hakikat Modifikasi Permainan  
a. Pengertian Modifikasi Permainan  
  Modifikasi pembelajaran pendidikan jasmani sangat penting untuk 
diketahui oleh para guru pendidikan jasmani. Diharapkan dapat menjelaskan 
pengertian dan konsep modifikasi, menyebutkan dan menerangkan beberapa 
aspek analisis modifikasi, menerapkan contoh-contoh modifikasi. 
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 Ibid., p. 27.  
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  Modifikasi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh 
para guru agar proses pembelajaran dapat mencerminkan DAP 
(Developmantally Appropriate Practice).27 Artinya adalah tugas ajar yang 
diberikan harus memperhatikan perubahan kemampuan anak dan dapat 
membantu mendorong perubahan tersebut. Dengan demikian tugas ajar 
tersebut harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak didik yang sedang 
belajarnya. Tugas ajar yang sesuai ini harus mampu mengakomodasi setiap 
perubahan dan perbedaan karakteristik setiap individu serta mendorongnya 
ke arah perubahan yang lebih baik. 
  Esensi Modifikasi adalah menganalisis sekaligus mengembangkan 
materi pelajaran dengan cara meruntunnya dalam bentuk aktivitas belajar 
yang potensial sehingga dapat memperlancar siswa dalam belajarnya.28 
  Menurut Rusli Lutan dalam Samsudin, menyatakan modifikasi dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani diperlukan dengan tujuan agar: 
(a) Siswa memperoleh kepuasan dalam mengikuti pembelajaran; (b) 
Meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi; (c) Siswa 
dapat melakukan pola gerak secara benar.29 
  Pendekatan modifikasi ini dimaksudkan agar materi yang ada di dalam 
kurikulum dapat disajikan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan kognitif, 
                                                          
27
Yoyo Bahagia dan Adang Suherman, Prinsip-prinsip Pengembangan dan Modifikasi Cabang 
Olahraga, (Depdikbud: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan 
Dasar dan Menengah Bagian Proyek Penataan Guru SLTA D-III, 1999/2000), p. 1.  
28
 Samsudin, Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, (Jakarta: Prenada Media 
Group, 2008), p. 58 
29
 Ibid., p.59. 
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afektif dan psikomotorik anak. Menurut Aussie dalam Samsudin, 
pengembangan modifikasi di Australia dilakukan dengan pertimbangan: 
a) Anak-anak belum memiliki kematangan fisik dan emosional seperti 
orang dewasa. b) Berolaraga dengan peralatan dan peraturan yang 
dimodifikasi akan mengurangi cidera pada anak. c) Olahraga yang 
dimodifikasi akan mampu mengembangkan keterampilan anak lebih cepat 
dibanding dengan peralatan standar untuk orang dewasa. d)  Olahraga 
yang dimodifikasi menumbuhkan kegembiraan dan kesenangan pada 
anak-anak dalam situasi kompetitif.30 
Modifikasi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh 
para guru agar proses pembelajaran dapat mencerminkan dari aktivitas 
pembelajaran. Menganalisis sekaligus mengembangkan materi pelajaran 
dengan cara meruntunkannya dalam bentuk aktivitas belajar yang potensial 
sehingga dapat memperlancar siswa dalam belajar.31 
Menurut Soepartono modifikas adalah pendekatan yang didesain dan 
disesuaikan dengan kondisi kelas yang menekankan pada kegembiraan dan 
pengayaan perbendaharaan gerak agar sukses dalam keterampilannya.32 
Ega Trisna Rahayu bahwa modifikasi dapat digunakan sebagai 
alternatif dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani di sekolah, karena 
pendekatan ini mempertimbangkan tahap-tahap perkembangan dan 
                                                          
30
 Ibid., p.60.  
31 Yoyo Bahagia, dkk.,  ATLETIK, (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Bagian Proyek Penataran Guru SLTA Setara D-III, 
1999/2000), p. 41. 
32
 Soepartono, sarana dan Prasarana Olahraga, (Departemen Pendidikan dan Kebuyaan Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Bagian Proyek Penataran Guru SLTA Setara D-III, 
1999/2000), p. 38. 
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karakteristik siswa. Dengan melakukan modifikasi guru Pendidikan 
Jasmani akan lebih mudah dan dapat menyederhakannya tanpa 
menghilangkan makna dari apa yang diberikan33. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan modifikasi adalah suatu kegiatan 
menganalisis sekaligus mengembangkan materi pembelajaran dengan 
eruntutkannya dalam bentuk aktivitas belajar yang potensial dengan 
menyesuaikan dengan kondisi kelas dan karakteristik anak yang sesuai 
dengan tahap-tahap perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor anak. 
Cosby dan Sawyer dalam Yuliani Nurani menyatakan bahwa 
permainan secara langsung mempengaruhi seluruh area perkembangan 
anak dengan memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar tentang 
dirinya, orang lain, dan lingkungannya.34. Kemampuan yang dapat 
berkembang melalui aktivitas bermain salah satunya anak memperoleh 
pengetahuan untuk mengenal tentang dirinya sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar anak.. 
Menurut Schaller dan Lazarus dalam Zulkifli, menerangkan bahwa 
permainan itu merupakan kegiatan manusia yang berlawanan dengan kerja 
dan kesungguhan hidup, tetapi permainan itu merupakan imbangan antara 
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 Ega Trisna Rahayu, Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani, (Bandung: Alfabeta, 2013), p.80. 
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kerja dan istirahat. 35 Orang yang merasa penat, ia akan bermain untuk 
mengadakan pelepasan agar dapat mengembalikan kesegaran jasmani 
maupun rohani. 
Menurut Soemitro, permainan merupakan salah satu kegiatan yang 
mempunyai nilai positif dalam mengisi waktu luang. 36 Permainan memiliki 
banyak manfaat. Permainan dapat memberi selingan dari kehidupan sehari-
hari, karena  dapat memeberikan kesegaran setelah setalah melakukan 
permainan dan dapat memberikan efek kesenangan bagi yang 
melakukannya. 
Menurut Zulkifli, permainan merupakan gejala yang umum dikalangan 
masyarakat, seperti liingkungan anak-anak, pemuda dan orang dewasa 
sebagai kesibukan yang dipilih sendiri tanpa ada unsur paksaan, tanpa 
didesak oleh rasa tanggung jawab.37 Permainan memiliki manfaat saat 
melakukan permainan itu, karena didalam diri anak terdapat dorongan batin 
yang dorongan untuk mengembangkan diri. Anak-anak akan selalu 
melakukan permainan terus menerus saat mereka memiliki kesempatan 
untuk  bermain.  
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 Sukintaka, Op.cit., p.4.  
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 Soemitro, Op.cit., p. 8. 
37
 Zulkifli, Psikologi Perkembangan, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), p. 38. 
27 
 
Schaller dan Lazarus dalam Zulkifli berpendapat bahwa permainan 
merupakan kesibukan untuk menenangkan pikiran atau istirahat.38 Dalam 
permainan hanya bertujuan mengincar rasa senang dan kebebasan bukan 
bertujuan mengincar prestasi. 
Menurut Hurlock dalam Ade Benih Nirwana terdapat faktor-faktor yang 
menyebabkan anak menyukai permainan yang berbeda yaitu: (1) kesehatan; 
(2) perkembangan motorik; (3) intelgensi; (4) jenis kelamin; (5) lingkungan 
dan taraf ekonomi dan (6) alat permainan.39 
Dari uraian di atas tentang permainan dapat disimpulkan permain 
adalah aktivitas yang dapat menimbulkan kesenangan dan mempengaruhi 
perkembangan anak untuk mengenal dirinya sendiri, orang lain, maupun 
lingkungannya. 
Dari uraian di  atas tentang modifikasi dan permainan dapat 
disimpulkan bahwa modifikasi permainan adalah suatu aktivitas menganalisis 
dan mengembangkan materi pembelajaran yang menimbulkan kesenangan 
dan mempengaruhi perkembangan anak untuk mengenal dirinya sendiri 
orang lain maupun sekitarnya yang sesuai dengan tahap-tahap 
perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor. 
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b. Karakteristik Modifikasi Permainan  
  Modifikasi ini memberikan peluang bagi anak untuk mengalami 
pengalaman berhasil. Melalui modifikasi itu akan diraih kesenangan dalam 
melakukan permainan. Kegagalan belajar sebagai akibat, kondisi lapangan, 
dan prosedur teknik yang tak sesuai dengan kemampuan serta ciri-ciri 
pertumbuhannya, sungguh dapat dicegah dengan modifikasi dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmaani.  
  Dalam Rusli Lutan pengubahan cara memanikan sebuah permainan, 
termasuk prosedur pelaksanaan, peraturan, ukuran lapangan, jumlah pemain 
misalnya, merupakan cuplikan dari strategi modifikasi. Modifisikasi ini harus 
selaras dengan prinsip umum, yakni pengajaran yang disesuaikan dengan 
ciri perkembangan dan pertumbuhan anak.40 modifikasi permainan dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani adalah siasat untuk memudahkan siswa 
menguasai tugas ajar, sampai kemudian ia siap dan matang melaksanakan 
satu kegiatan olahraga, sebagaimana patokan standar yang berlaku. 
  Menurut Ateng dalam Samsudin, mengemukakan modifikasi 
permainan sebagai berikut:41 
(a) kurangi jumlah pemain  dalam setiap regu; (b) ukuran lapangan 
diperkecil; (c)  waktu bermai diperpendek; (d) sesuaikan tingkat kesulitan 
dengan karakteristik anak; (e) sederhanakan alat yang digunakan; dan (f) 
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ubahlah peraturan menjadi sederhana, sesuai dengan kebutuhan agar 
permainan dapat berjalan dengan lancar. 
  Modifikasi pembelajaran dapat  dikaitkan dengan kondisi lingkungan 
pembelajarannya. Modifikasi lingkungan pembelajaran ini dapat 
diklasifikasikan ke dalam beberapa kalsifikasi seperti yang diuraikan dibawah 
ini:42 
1. Peralatan  
Guru dapat mengurangi atau menambah tingkat komfleksitas dan 
kesulitan tugas ajar dengan cara memodifikasi peralatan yang digunakan 
untuk melakukan skill itu. Misalkan, berat-ringannya, besar-kecilnya, 
tinggi-rendahnya, panjang-pendeknya peralatan yang digunakan.  
2. Penataan ruang gerak dalam berlatih  
Guru dapat mengurangi atau menambah tingkat komfleksitas dan 
kesulitan tugas ajar dengan menata ruang gerak siswadalam berlatih. 
Misalnya, dribling, pas bawah, atau lempar-tangkap di tempat, bermain 
diruang kecil atau besar. 
3. Jumlah siswa yang terlibat  
Guru dapat mengurangi atau menambah tingkat komfleksitas dan 
kesulitan tugas ajar dengan cara mengurangi atau menambah jumlah 
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siswa  yang terlibat dalam melakukan tugas ajar. Misalnya: belajar saat 
bawah sendiri, berpasangan, bertiga, berempat dan sebagainya. 
4. Organisasi atau formasi berlatih  
Formasi belajar juga dapat dimodifikasi agar lebih berorientasi pada 
curahan waktu aktif belajar. Usahakan agar formasi-formasi tidak banyak 
menyita waktu, namun masih tetap  memperhatikan produktivitas belajar 
dan tingkat perkembangang belajar siswanya. Formasi formal, kalau 
belum dikenal siswa, biasanya cukup banyak menyita waktu sehingga 
waktu aktif belajar berkurang. Formasi berlatih ini sangat banyak 
ragamnya tergantung kreativitas guru. 
  Berkaitan dengan modifikasi lingkungan pembelajaran tersebut 
komponen-komponen penting yang dapat dimodifikasi. Menurut Aussie 
dalam Samsudin meliputi:43 
(a) ukuran, berat, atau bentuk peralatan yang digunakan; (b)lapangan 
permainan;  (c) waktu bermain atau lamanya permainan; (d) peraturan 
permainan; dan (e) jumlah pemain. 
C. Karakteristik Siswa Kelas V SD  
Siswa yang berada pada jenjang sekolah dasar rata-rata berusia 6-
12 tahun. Jika ditinjau dari aspek perkembangan anak berarti siswa pada 
usia sekolah dasar berada pada masa kanak-kanak tengah dan masa 
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kanak-kanak akhir. Menururt Desmita secara umum karakteristik siswa di 
sekolah dasar antara lain suka bermain, suka bekerja dalam kelompok, dan 
suka merasakan sesuatu atau melakukan sesuatu.44 Siswa berusia 11 
tahun di kelas 5. Artinya, siswa kelas 5 berada pada masa kanak-kanak 
tengah dan akhir. Siswa di usia ini suka bermain dan bekerja dalam 
kelompok. Oleh karena itu, proses pembelajaran sebaiknya disesuaikan 
dengan karakteristik siswa tersebut. 
Jenjang pendidikan sekolah dasar dilakukan selama 6 tahun yang 
dibagi menjadi 6 tingkatan atau kelas. Tiap-tiap siswanya memiliki karakter 
masing-masing. Jika ditinjau dari aspek kognitif seperti yang diutarakan 
Piaget, siswa sekolah dasar berada pada fase operasional konkret dimana 
siswa dapat berpikir logis mengenai peristiwa-peristiwa yang konkret dan 
mengaplikasikan benda-benda ke dalam bentuk-bentuk yang berbeda.45 
Maksudnya, pada fase ini siswa dapat melakukan penalaran logis mengenai 
hal-hal yang dapat diamati atau dibayangkan dengan mudah dan belum 
mampu melakukan penalaran tentang ide-ide yang abstrak atau tidak 
sesuai dengan fakta. Siswa dapat melakukan penalarannya melalui benda 
konkret yang ada di hadapan siswa dan juga mulai mampu 
mengkoordinasikan pemikiran atau ide melalui peristiwa tertentu ke dalam 
sistem pemikirannya sendiri. 
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Sukintaka mengungkapkan anak kelas V kira-kira berumuran antara 
11 sampai 12 tahun, memiki karakteristik jasmani:  
(1) pertumbuhan otot lengan dan tungkai makin bertambah; (2) ada 
kesadara mengenai badannya; (3) anak laki-laki lebih menguasai 
permainan kasar; (4) pertumbuhan tinggi dan berat tidak baik; (5) 
kekuatan otot tidak menunjang pertumbuhan; (6) waktu reaksi makin 
baik; (7) perbedaan akibat jenis kelamin makin nyata; (8) koordinasi 
makin baik; (9) badan lebih sehat dan kuat; (10) tungkai mengalami masa 
pertumbuhan yang lebih kuat bila dibandingkan dengan bagian anggota 
atas; (11) perlu diketahui bahwa ada perbedaan kekuatan otot dan 
keterampilan antara anak laki-laki dan perempuan.46  
Karakteristik perkembangan anak pada kelas V biasanya 
pertumbuhan fisiknya sudah mencapai kematangan, mereka telah mampu 
mengontrol tubuh dan keseimbangannya. Mereka telah dapat melompat 
dengan kaki secara bergantian, berlari dengan kencang, rasa ingin tahu 
yang tinggi, dan telah berkembang koordinasi tangan, kaki, dan matanya 
untuk dapat melakukan suatu gerakan . Selain itu perkembangan sosialnya 
juga mereka sudah dapat menunjukkan kelakuannya tentang jenis 
kelaminnya, sudah mulai berkompetisi dengan teman sebaya, telah mampu 
berbagi, dan mandiri. Sedangkan perkembangan emosinya antara lain anak 
sudah mampu mengekspresikan reaksi terhadap orang lain,dan sudah 
mulai belajar tentang benar dan salah.47 
Dikelas V perubahan fisik siswa mulai terlihat dan mencapai tingkat 
kematangan, sudah mampu mengontrol tubuhnya dan keseimbangannya, 
bisa berlari kencang, dan untuk dapat melakukan suatu gerakan koordinasi 
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tangan, kaki, dan matanya telah berkembang. Dalam perkembangan 
sosialnya siswa sudah mulai mengerti lawan jenis dan mulai berkompetisi 
dengan teman sebaya, siswa berlomba-lomba untuk memiliki nilai yang 
lebih besar dari temannya. Di fase ini siswa juga mengalami perkembangan 
emosinya. Siswa mulai mengeksperesikan perasaannya terhadap orang 
lain, seperti rasa marah, kesal, atau iri pada temannya. Siswa juga mulai 
belajar tentang yang benar dan salah. 
Menurut Nasution, karakteristik anak yang berada pada masa kelas-
kelas tinggi mempunyai beberapa ciri, yaitu : 
(a)adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, hal 
ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan 
pekerjaan-pekerjaan yang praktis, (b) amat realistik, ingin tahu dan ingin 
belajar, (c) menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal-hal 
dan mata pelajaran khusus, oleh ahli yang mengikuti, teori factor 
ditafsirkan sebagai menonjolnya faktor-faktor, (d) pada umumnya anak 
menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas berusaha menyelesaikannya 
sendiri, (e) pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai 
ukuran yang tepat mengenai prestasi sekolah, (f) anak-anak pada masa 
ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya untuk bermain 
bersama-sama.48 
Melihat sifat-sifat khas anak seperti yang dikemukakan di atas, pada 
saat siswa berumur antara 7-12 tahun, masuk ke dalam tahap 
perkembangan intelektual. Siswa sudah berpikir logis, realistik, dan rasa 
ingin tahunya besar. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan anak kelas V kira-kira 
berumuran 11 sampai 12 tahun, bahwa secara umum karakteristik siswa di 
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sekolah dasar antara lain suka bermain, suka bekerja dalam kelompok, dan 
suka merasakan sesuatu atau melakukan sesuatu. Di kelas V perubahan 
fisik siswa mulai terlihat dan mencapai tingkat kematangan, sudah mampu 
mengontrol tubuhnya dan keseimbangannya, bisa berlari kencang, dan 
untuk dapat melakukan suatu gerakan koordinasi tangan, kaki, dan 
matanya telah berkembang. 
 
D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan  
Permainan yang akan digunakan oleh peneliti adalah berbagai  
macam antara lain lompat estafet, joli-joli, tebak batu, dan karpet terbang 
yang sudah dimodifikasi oleh peneliti, sehingga permainan yang digunakan 
dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar lompat.  
Penerapan modifikasi permainan untuk meningkatkan kemampuan 
gerak dasar lompat adalah salah satu usaha yang dilakukan oleh guru 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan agar kegiatan pembelajaran 
dapat berjalan dengan efekktif dan menyenangkan bagi anak. Adapun  salah 
satu contoh penerapan permaianan yang sudah dimodifikasi adalah sebagai 
berikut: seperti permaianan lompat tali yang biasanya dilakukan hanya 
dengan satu orang pemain dan dua pemutar tali, namun setelah dimodifikasi 
dari bentuk pemainnya dan jumlah waktunya. Dari jumlah pemain yang 
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ditentukan sebanyak lima orang dan waktu tiga menit untuk mendapatkan 
lompatan sebanyak banyaknya.  
Dalam permainan lompat tali ini siswa dibagi membagi menjadi 
beberapa kelompok yang terdiri dari tujuh siswa setiap kelompoknya. Setiap 
kelompok menyiapkan dua orang untuk  memegang ujung tali dan lima orang 
sebagai pelompat. Waktu dalam permainan lompat tali diberi waktu tiga menit 
mendapatkan lompatan sebanyak-banyaknya. Jika kelompok mendapatkan 
lompatan banyak dengan waktu tiga menit maka kelompo tersebut menjadi 
pemenangnya.  
E. Kerangka Berpikir  
Proses pembelajaran pendidikan jasmani akan berjalan dengan efektif 
apabila komponen dalam pembelajaran memenuhi seperti  guru, siswa, 
fasilitas dan kurikulum. Apabila dalam pelaksanaannya ada salah satu 
komponen yang tidak terpenuhi maka proses pembelajaran pendidikan 
jasmani tidak akan berjalan dengan yang diinginkan. Pembelajaran 
pendidikan jasmani  memiliki daya tarik tersendiri untuk anak-anak khususnya 
untuk siswa SD, karena pendidikan jasmani ini dengan dekat dengan 
permaian dan itu termasuk dunia anak yang membuat anak menjadi senang.  
Peran kreatif guru dalam mengemas proses pembelajaran ini sangat 
diperlukan agar siswa tidak merasakan kejenuhan, dimana siswa belajar 
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tidak langsung dengan latihan namun dengan diselipkan permainan agar 
mudah diingat. Ketika proses pembelajaran telah berlangsung guru dapat 
menyampaikan teknik yang benar dalam melakukannya.  
Modifikasi permainan dalam lompat ini dapat mengoptimalkan pada 
gerak dasar, menjadikan siswa lebih aktif dan termotivasi untuk belajar 
pendidikan jasmani. Dengan adanya permaian dalam gerak dasar lompat 
akan memberikan solusi dan kemudahan siswa untuk menangkap 
pembelajaran. Penelitian ini memfokuskan pada penerapan modifikasi 
permainan untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar lompat pada siswa 
kelas V di SDN Kayumanis 01 Pagi Matraman Jakarta Timur. Hasil penelitian 
ini untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan kemampuan gerak 
dasar lompat melalui modifikasi permainan terhadap sikap siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. 
F. Bahasan Hasil-hasil Penelitian yang Relevan 
1. Berdasarkan hasil penelitian dari Widya Sari Dewi tahun 2016 dengan 
judul “Meningkatkan Kemampuan Eksplorasi Gerak Dasar Melompat 
dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Melalui Model Pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT) Pada 
Siswa Kelas III SDN Sindang Sari 01”.49 Widya Sari Dewi menyatakan 
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gerak dasar melompat  melalui Model Pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat ditingkatkan 
dengan hasil pada siklus I perolehan skor keseluruhan berjumlah 319 
dengan rata-rata 8,17 atau 68%, dan pada siklus II menunjukan 
peningkatan skor menjadi 427 atau 91%. 
2. Berdasarkan hasil penelitian Dayan Maulana  tahun 2014 dengan judul 
“Upaya Meningkatkan Keterampilan Menggiring Bola Besar Melalui 
Modifikasi Permainan Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada 
Siswa Kelas IV SDI Mubasysyirin Jakarta Selatan”.50 Dayan Maulana 
menyatakan Upaya Meningkatkan Keterampilan Menggiring Bola Besar 
Melalui Modifikasi Permainan dapat ditingkatkan dengan hasil pada siklus 
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G. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan kajia teoritik dan pengembangan konseptual 
perencanaan tindakan tentang meningkatkan kemampuan gerak dasar 
lompat melalui modifikasi permainan, maka hipotesis penelitian tindakan 
dirumuskan sebagai berikut: melalui penerapan pembelajaran dengan 
menggunakan modifikasi permaianan maka kemampuan gerak dasar lompat 
pada mata pelajaran pendidikan jasmani akan meningkat pada siswa kelas V 
di SDN Kayumanis 01 Pagi Matraman Jakarta Timur. 
